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@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) WOQO_n >@ ricultural C3_<®ﬂm_._”<

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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DAFTAR GAMBAR

Udang vaname Litopenaues vanname

Hatchery pembenihan udang vaname

Struktur organisasi di unit hatchery PT Esaputlii Prakarsa Utama,
Barru, Sulawesi Selatan

Lokasi pembesaran udang vaname PT Esaputlii Prakarsa Utama
Struktur organisasi unit pembesaran udang vaname di PT Esaputlii
Prakarsa Utama, Barru, Sulawesi Selatan

Bak pemeliharaan induk

Bak penetasan telur

Bak pemeliharaan larva

Bak kultur alga : a) bak fiber, dan b) bak beton

Peralatan aerasi : a) blower 15 HP, dan b) hiblow 1 HP

Sumber energi listrik : a) panel PLN, b) genset 388 KV A, dan c) genset
500 KVA

Peralatan reservoar : a) pressure filter, b) sand filter gravitasi

Alat transportasi PT Esaputlii Prakarsa Utama

Peralatan pembenih : a) seser panen, b) seser induk, c) pengaduk
telur, d) net pane i, Baskom o) heater| @) conicall tmk, A waring, i)
bak sterilisasi, j) ¥ U Vk) timbangandigital, 1) timbangatrduduk,
) tabung oksige RABMa USRS OhYPSAHIABAI SLHAILEag, o)
selang, sifon r) pompa celup, s) bak fiber, t) XpertCount,, u) mikroskop,
V) magnetic stirer, w) autoklaf, dan x) oven

Tambak udang super intensif PT Esaputlii Prakarsa Utama

Saluran pemasukan air tambak

Sistem aerasi tambak : a) kincir 1 HP dan b) blower 15 HP

Saluran pembuangan air : a) pipa outlet dan b) saluran pembuangan
IPAL

Fasilitas pendukung tambak : a) central drain dan b) pipa pembuangan
lumpur

Sumber listrik tambak : a) PLN dan b) genset

Sistem tata air : a) Selat Makassar, b) tandon penampungan, c)
treatment kaporit, d) tandon sedimentasi, dan e) tambak udang

Instalasi pengolahan air limbah PT EPU : a) zig-zag pertama, b) kolam
penampungan, c) kijing, d) outlet kolam penampungan, e) Selat
Makassar

Alat transaportasi

Peralatan pembesaran : a) automatic feeder, b) anco, c), hiblow d)
jaring panen, e) sechidisk, f) timbangan, g) bak aklimatisasi, dan h)
keranjang panen

Penyediaan induk : a) kedatangan induk udang vaname, b) kode induk,
dan c) pengkuran sampel bobot induk

Persiapan wadah dan penyediaan induk : a) persiapan wadah, b)
aklimatisasi induk, c¢) penebaran induk

Pakan induk udang vaname : a) cumi-cumi dan b) cacing Nereis sp.
Biosecurity : a) footbath dan b) wastafel
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Perangsangan pemijahan : a) ablasi induk betina dan b) induk telah
diablasi

Induk matang gonad : a) seleksi induk matang gonad, b) induk betina
matang gonad, c¢) induk betina tidak matang gonad

Induk telah kawin : a) spermatophore yang menempel pada telikum
betina, (b) induk tidak terbuahi

Persiapan wadah penetasan telur

Pengadukan telur secara manual

Pengamatan telur : a) telur yang terbuahi, b) telur yang tidak terbuahi
Pemanenan naupli : a) pemanenan naupli, b) perhitungan naupli, dan c)
pengangkutan naupli

Persiapan wadah : a) sanitasi wadah budidaya, b) sanitasi batu aerasi, c)
sanitasi modul

Persiapan air : a) pengisian air, b) perlakuan SB dan EDTA

Penebaran naupli

Transfer Thalassiosira sp. ke bak pemeliharaan larva

Pakan alami Artemia sp. : a) artemia instan dan b) artemia kultur
Pemberian pakan buatan

Sirkulasi air

Pencegahan hama dan penyakit: a) foothbath, b) wastafel, c)
desinfektan Sanogdte BRIR, @) prebiotik MACLS, e)\probiotik-RRO:W, )
suplemen TOP-Si2 $

Grafik pertumbuh3tegs
Kondisi larva yang sehat

Proses pemanenan benur udang vaname

Packing benur

Transportasi benur

Thalassiosira sp.

Kultur Thalassiosira sp. skala laboratorium : a) pembuatan media kultur
b) kultur media cawan, c) kultur erlenmeyer 250 mL, c) kultur
erlenmeyer 500 mL, dan e) kultur erlenmeyer 1 L

Kultur menggunakan toples : a) kultur media Thalassiosira sp.
menggunakan toples 5 L dan b) pemupukan media

Kultur Thalassiosira sp. skala intermediet

Kultur Thalassiosira sp. skala massal

Persiapan kultur artemia : a) sanitasi wadah, b) pengisian air

Penetasan artemia : a) penebaran artemia dan b) artemia kaleng
Pemanenan artemia : a) penutupan conical tank, b) panen artemia
melalui kran conical tank

Persiapan wadah dan media : a) pengeringan tambak dan b)
pembersihan tambak

Pemasangan peralatan tambak : a) pemasangan pipa lumpur, b) tata
letak blower, c) tata letak kincir, dan d) persiapan anco

Persiapan air : a) fermentasi probiotik dan b) pemberian probiotik
Penebaran inokulan dan pengamatan air : a) pemberian starter
fitoplankton Chlorella sp. dan b) perubahan warna air

Penanganan benur

Aklimatisasi benur

ang atagdang Wmameional Studies
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Pemberian pakan manual

Pemberian pakan pada anco sebagai metode pengontrolan pakan
Pemberian suplemen pakan : a) suplemen pakan herbamatt dan b)
larutan fermentasi

Pengukuran parameter kualitas air : a) parameter fisika, b) parameter
kimia, b) test kit, dan d) parameter biologi

Probiotik bakteri Thiobacillus sp.

Probiotik bakteri Bacillus sp.

Probiotik kapang Aspergillus niger

Probiotik bakteri Lactobacillus sp.

Probiotik Proshrimp

Perlakuan desinfeksi tambak : a) bio-max, b) pemberian desinfeksi, dan
¢) virkon aquatic

Penyifonan tambak

Pembuangan lumpur : a) pengangkatan pipa buangan lumpur, b)
pembuangan lumpur

Kegiatan sampling : a) pengambilan sampel udang melalui anco, b)
pengambilan sampel melalui jala, c) penimbangan berat udang
Penanganan hama dan penyakit : a) pagar biosecurity, b) kondisi isi
perut udang sehat, c¢) hepatopankreas sehat, dan d) ekor kipas tidak

keropos
q) paricn-patsial, by parien tétal

Panen di tambak
Aot d4nl 1) pengdmésamnddangal Studies

Pemanenan udang

DAFTAR TABEL

Daftar tenaga kerja di divisi pembenihan PT Esaputlii Prakarsa Utama
(EPU) Barru, Sulawesi Selatan

Daftar tenaga kerja di divisi tambak PT Esaputlii Prakarsa Utama
(EPU) Barru, Sulawesi Selatan

Fasilitas pendukung bangunan kegiatan pembenihan di PT Esaputlii
Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Peralatan di Laboratorium PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru,
Sulawesi Selatan

Fasilitas pendukung bangunan pada kegiatan pembesaran di tambak
udang PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan
Peralatan laboratorium di tambak PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU),
Barru, Sulawesi Selatan

Data kedatangan induk udang vaname di unit hatchery induk 3 PT
Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Jadwal pemberian pakan udang vaname di hatchery induk unit 3 PT
Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Kualitas air induk selama kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) di
hatchery induk unit 3 PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru,
Sulawesi Selatan
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Kematangan gonad induk betina di hatchery induk unit 3 PT Esaputlii
Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Induk betina vaname yang telah kawin di hatchery induk unit 3 PT
Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Penetasan telur di unit hatchery induk 3 PT Esaputlii Prakarsa Utama
(EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Penebaran naupli unit hatchery induk 3 di PT Esaputlii Prakarsa Utama
(EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Penebaran naupli di hatchery larva unit 1 modul 5 di PT Esaputlii
Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Pemberian pakan Thalassiosira sp. selama kegiatan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di hatchery larva unit 1 modul 5 PT Esaputlii Prakarsa
Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Pemberian Artemia sp. selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
di hatchery larva unit 1 modul 5 PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU),
Barru, Sulawesi Selatan

Dosis pemberian pakan buatan di PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU),
Barru, Sulawesi Selatan

Kualitas air pemeliharaan larva selama kegiatan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di hatchery larva unit 1 modul 5 PT Esaputlii Prakarsa
Utama (EPU), Ba ‘%%g awesi Selatan

Kegiatan pengelé wualitas—airsclama kegiatan” Praktile’ "'Kerja
Lapangan (PKL) diea#eharf abagmiol Medid s 0T Esdpuslii Pakarsa
Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Dosis penggunaan bahan tambahan untuk mencegah penyakit dan
meningkatkan kesehatan udang di hatchery larva unit 1 PT Esaputlii
Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Produksi benur di hatchery larva unit 1 modul 5 PT Esaputlii Prakarsa
Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan

Kepadatan benur dalam kantong plastik pengepakan sesuai stadia di
pemasaran PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi
Selatan

Transportasi benur selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di
PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU), Barru, Sulawesi Selatan
Komposisi dan dosis pupuk kultur Thalassiosira sp. skala laboratorium
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Perhitungan pakan blind feeding di tambak PT Esaputlii Prakarsa
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Layout tambak super intensif di PT Esaputlii Prakarsa Utama (EPU),
Barru, Sulawesi Selatan
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Jadwal kegiatan di
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